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Pertumbuhan volume lalu lintas yang meningkat pesat, terutamauntuk kondisi
Indonesia dimanabeban lalu lintas yang berlebih (overloading) sering terjadi
sehingga perlu adanya pertimbangan — pertimbangan khusus dalam melakukan
perencanaan campuran aspal dengan demikian performa perkerasan jalan yang
baik sangat dibutuhkan. Kelangkaan dan mahalnya aspal dari minyak bumi,
berbagai inovasi pun lalu dilakukan untuk mengolah aspal alam secara efisien
hingga mampu menyaingi aspal minyak. Melimpahnya cadangan aspal alam dari
Buton dapat digunakan sebagai sumber tambang di dalam negeri.

LASTON (Lapisan Atas Beton) merupakan suatu lapisan pada konstruksi jalan
yang terdiri dari campuran aspal keras dan agregat yang mempunyai gradasi
menerus, dicampur, dihampar dan dipadatkan pada suhu tertentu. Melalui studi
ini, dicoba menggunakan serat alam sisal sebagai bahan tambah dan Buton
Natural Aspalt sebagai modifier aspal pada campuran Laston.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi karakteristik aspal minyak,
karakteristik aspal berserat, karakteristik aspal modifier dan mendapatkan kadar
aspal optimum dengan menggunakan campuran Laston AC-WC dan menevaluasi
kinerja campuran dengan uji Marshall dan uji perendaman. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode studi literatur dan pengujian bahan di
Laboratorium Jalan Raya Teknik Sipil Universitas Mercubuana

Dari hasil pengujian di dapatkan aspal semen (AC Pen 60/70) memenuhi standar
persyaratan, kadar serat optimum sisal didapatkan sebesar 0.3%. Dari hasil
penelitian didapat pula komposisi kadar aspal pen 60/70: BNA adalah 80:20,
sedangkan untuk kadar aspal optimumnya adalah sebesar 7.5%.
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